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ABSTRAK 
 

 

Secara umum pengertian air conditioning (AC) adalah suatu alat yang 

mengkondisikan udara atau berfungsi sebagai pendingin udara. Penelitian dengan 

melakukan pengujian dan menganalisis sistem yang sudah ada untuk mengetahui 

pengaruh pemakaian air panas terhadap temperatur capaian heat recovery pada 

aplikasi domestic AC 1 PK, dengan melakukan pengujian langsung pada unit AC 

Split berkapasitas 1 PK yang sudah dilengkapi dengan heat recovery. Air panas 

pada water heater dihasilkan dari pemanfaatan panas buang pada sistem 

pengkondisian udara. Sehubungan dengan pemakaian air panas tersebut, penulis 

ingin mengetahui pengaruh pemakaian air panas terhadap temperatur yang dicapai 

dalam sistem heat recovery dengan melakukan pengukuran temperatur air pada 

water heater saat air panas dipakai dengan laju aliran per menit. Maka diperoleh 

temperatur capaian water heater dengan waktu pemakaian yang sama pada laju 

aliran 4 LPM temperatur capaian akhir 38,5°C dengan rata-rata penurunan air panas 

per menit 1,27°C, pada laju aliran 5 LPM temperatur capaian akhir 36,5°C dengan 

rata-rata penurunan air panas per menit 1,5°C, pada laju aliran 6 LPM temperatur 

capaian akhir 35,9°C dengan rata-rata penurunan air panas per menit 1,56°C, pada 

laju aliran 7 LPM temperatur capaian akhir 35,5°C dengan rata-rata penurunan air 

panas per menit 1,63°C. 
 

Kata Kunci: heat recovery, pemakaian air, laju aliran air per menit 
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ABSTRACT 

 

 

In general, the definition of air conditioning (AC) is a device that conditions air 

or functions as an air cooler. The research was conducted by testing and analyzing 

the existing system to determine the effect of hot water consumption on the 

temperature of heat recovery  achievement in the domestic AC 1 PK application, by 

conducting direct testing on the 1 PK capacity AC Split unit that has been equipped 

with heat recovery. The hot water in the water heater is produced from the use of 

exhaust heat in the air conditioning system. In connection with the use of hot water, 

the author wants to find out the effect of hot water consumption on the temperature 

achieved in the heat recovery  system by measuring the water temperature in the 

water heater when the hot water is used with a flow rate per minute. Therefore, the 

water heater achievement temperature  with the same usage time at a flow rate of 4 

LPM with a final achievement temperature of 38.5°C with an average decrease in 

hot water per minute of 1.27°C, at  a flow rate of 5 LPM the final achievement 

temperature is 36.5°C with an average decrease in hot water per minute of 1.5°C, 

at  a flow rate of 6 LPM the final achievement temperature is 35.9°C with an 

average decrease in hot water per minute of 1.56°C,  at a flow rate of 7 LPM, the 

final temperature reached 35.5°C with an average decrease in hot water per minute 

of 1.63°C. 
 

Keywords: heat recovery, water consumption, water flow rate per minute 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Penggunaan AC Split dalam rumah tangga semakin meningkat, dikarenakan 

suhu lingkungan dari hari ke hari semakin panas sehingga sebagian besar orang 

sudah menggunakannya. Secara umum pengertian air conditioning (AC) adalah 

suatu alat  yang mengkondisikan udara atau  berfungsi sebagai pendingin udara. 

Penggunaan AC bertujuan untuk mencapai suhu nyaman segar dan sejuk  yang  

diinginkan  bagi tubuh (Syaifullah et al, 2023). 

AC Split yang biasa digunakan dalam rumah tangga dimulai dari yang 

berkapasitas ½ PK, 1 PK, 1 ½ PK, 2 PK. PK adalah singkatan dari Paard Kracht. 

Merupakan istilah yang digunakan untuk menilai kapasitas AC atau tenaga dari AC. 

Dengan meningkatnya kebutuhan penggunaan AC Split ini, dalam konteks 

peningkatan efisiensi energi dan keberlanjutan, selain digunakan sebagai pendingin 

ruangan, AC Split juga bisa kita manfaatkan sebagai pemanas air. Dengan 

pemanfaatan teknologi Heat recovery yang ditambahkan pada sistem AC Split 

menjadi aspek yang semakin penting karena penggunaannya yang sejalan. 

Sehingga pemulihan panas yang dihasilkan selama proses pengkondisian udara 

untuk digunakan kembali sebagai pemanas air, sehingga meningkatkan efisiensi 

keseluruhan sistem. Heat recovery merupakan pemanas air yang cukup hemat 

karena daya listrik yang diperlukan hanya sedikit namun dapat menghasilkan air 

panas dalam jumlah yang besar (Nurhazizah et al, 2023). 

 Dengan memanfaatkan Heat recovery kita bisa mendapatkan 2 fungsi 

sekaligus yaitu untuk mendinginkan ruangan dan memanaskan air. Dengan 

penambahan sistem heat recovery ini merupakan salah satu penerapan konservasi 

energi. Maka dari itu penulis mengambil ide untuk penelitian skripsi mengenai 

pemahaman bagaimana pemakaian air panas dapat mempengaruhi temperatur 

capaian Heat recovery pada AC 1 PK. Beban pemakaian air panas, seperti yang 

terjadi dalam kebutuhan penggunaan air panas di rumah tangga, seberapa banyak 
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dan lama saat digunakan dapat mempengaruhi sejauh mana sistem Heat recovery 

dapat memanfaatkan panas buang yang dihasilkan dari hasil pengkondisian udara 

pada AC split (Nurhazizah et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi secara mendalam pengaruh 

dari pemakaian air panas terhadap temperatur capaian Heat recovery pada aplikasi 

domestic AC 1 PK. Dengan memahami hubungan ini, agar dapat mengetahui 

seberapa pemakaian maksimal yang bisa dipakai dalam kebutuhan dengan 

melakukan pengujian dengan simulasi laju aliran liter per menit (LPM). Pemakaian 

air pada water heater atau AC dengan sistem heat recovery ini juga akan 

mempengaruhi temperatur pada water heater selama pemakaian, yaitu adanya 

penurunan temperatur secara bertahap karena air didalam water heater keluar dan 

air baru masuk untuk memenuhi kebutuhan pada water heater. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang lebih 

luas mengenai potensi implementasi teknologi heat recovery pada AC domestic 

berkapasitas 1 PK dalam skenario penggunaan air panas. Hal ini dapat mendukung 

upaya dalam menerapkan konservasi energi efisien yang berkelanjutan untuk 

aplikasi rumah tangga. 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pemakaian air panas terhadap temperatur capaian water 

heater pada aplikasi domestic AC 1 PK dengan penambahan sistem heat recovery. 

 

1.3    Batasan Masalah 

Ruang lingkup pembahasan masalah dalam penelitian skripsi ini hanya 

mencakup tentang terperatur capaian water heater saat air panas dipakai. Dengan 

simulasi pemakaian dengan menggunakan laju aliran air liter per menit (LPM). 

 

1.4    Tujuan 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu: 
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1.4.1  Tujuan umum 

Secara umum penelitian skripsi ini dibuat sebagai persyaratan untuk 

menyelesaikan Program Pendidikan Sarjana Terapan pada Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Bali. Adapun juga harapan penulis agar penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap 

perkembangan teknologi. 

 

1.4.2  Tujuan khusus 

Untuk mengetahui pengaruh pemakaian air panas terhadap temperatur water 

heater dengan pemakaian air menggunakan simulasi laju aliran liter per menit. 

 

1.5    Manfaat Penelitian 

 

1.5.1  Bagi penulis 

1. Dengan terselesaikannya penelitian skripsi ini, diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan mengenai sistem heat recovery. 

2. Penelitian skripsi ini sebagai wadah untuk mengimplementasikan pengetahuan 

yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Politeknik Negeri Bali, 

terutama dalam Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Utilitas. 

Melalui proyek ini, diharapkan mampu menerapkan teori dan praktek yang 

telah dipelajari, mengembangkan ide-ide, dan mengaplikasikan solusi terhadap 

permasalahan yang ada di sekitar kita. 

 

1.5.2  Bagi politeknik negeri bali 

Diharapkan dari hasil penelitian tugas akhir ini dapat berperan menjadi sumber 

bahan bacaan di perpustakaan Politeknik Negeri Bali, serta bisa menjadi referensi 

khususnya bagi mereka yang tengah menempuh Program Studi Sarjana Terapan 

Teknologi Rekayasa Utilitas,  

 

1.5.3  Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan pemahaman lebih baik 

kepada masyarakat tentang cara menggunakan AC secara efisien, selain sebagai 



4 
 

 

pendingin ruangan AC juga bisa dimanfaatkan sebagai pemanas air yang dapat 

membantu mengubah perilaku konsumsi energi. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

 

5.1    Kesimpulan 

Dari pengujian yang dilakukan maka diperoleh temperatur capaian water heater 

dengan waktu pemakaian yang sama pada laju aliran 4 LPM temperatur capaian 

akhir 38,5°C dan total penurunan temperatur 11,5°C dengan rata-rata penurunan 

temperatur air panas per menit 1,27°C, pada laju aliran 5 LPM temperatur capaian 

akhir 36,5°C dan total penurunan temperatur 13,5°C dengan rata-rata penurunan 

temperatur air panas per menit 1,5°C, pada laju aliran 6 LPM temperatur capaian 

akhir 35,9°C dan total penurunan temperatur 14,1°C dengan rata-rata penurunan 

temperatur air panas per menit 1,56°C, pada laju aliran 7 LPM temperatur capaian 

akhir 35,5°C dan total penurunan temperatur 14,7°C dengan rata-rata penurunan 

temperatur air panas per menit 1,63°C. 

 

5.2    Saran 

1. Pastikan pada saat melakukan pengujian agar cuaca dan suhu lingkungan 

supaya sama, agar data yang dihasilkan lebih valid.  

2. Pastikan alat ukur sudah dikalibrasi dan sudah akurat sebelum melakukan 

pengambilan data, supaya data yang didapat lebih akurat. 
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